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BAB V

KESIMPULAN

Sejalan dengan pekik kemerdekaan, kaum wanita sebagai bagian dari

bangsa secara spontan memberikan sambutan dan dukungannya dengan

menyumbangkan tenaga maupun pemikiran. Pada bidang kemiliteran kemudian

banyak berdiri kelaskaran-kelaskaran wanita, sebagian besar anggotanya adalah

pemudi. Diantara laskar-laskar wanita di Indonesia terdapat Laskar Wanita

Indonesia Bandung, Laskar Pocut Baren Aceh, Laskar Muslimat Palembang, dan

Laskar Putri Indonesia Surakarta. Lahirnya laskar-laskar wanita tersebut

membuktikan bahwa mereka juga ingin menjadi bagian dari revolusi atau

“menjadi Republikan”.

Periode 1945-1949 merupakan periode Revolusi Kemerdekaan RI yang

melibatkan seluruh unsur kekuatan rakyat. Salah satunya Laskar Putri Indonesia

(LPI) dan Laskar Wanita Indonesia (Laswi) yang turut menyumbangkan

kekuatannya. LPI merupakan badan perjuangan wanita yang berdiri pada 30

Oktober 1945 di Surakarta bergerak di kegiatan militer. Laswi merupakan

kelaskaran wanita yang lahir di Bandung pada 12 Oktober 1945 yang juga

bergerak dalam kegiatan militer. Kelaskaran ini terbentuk berkat dorongan

semangat gadis-gadis Surakarta dan Bandung yang bertekad untuk membentuk

kesatuan bersenjata seperti halnya pejuang laki-laki.

Pada tanggal 4 Januari 1946 pemerintah pusat Republik Indonesia

memutuskan untuk memindahkan pusat pemerintahan keluar dari Ibukota Jakarta
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menuju Yogyakarta. Hal tersebut dilakukan mengingat kondisi keamanan Jakarta,

pertempuran antara pihak republik dengan Belanda terjadi semakin sengit.

Tentunya masalah seperti itu dapat mengganggu dan menghambat jalanya

pemerintahan Republik Indonesia yang masih muda. Maka dari itu, ibukota

dipindahkan dari Jakarta menuju Yogyakarta.

Perpindahan ibukota tersebut, mengakibatkan beberapa pejabat

pemerintahan juga turut pindah ke Yogyakarta. Laswi yang semula berkedudukan

di Bandung di bawah pimpinan Ny. Arudji Kartawinata terbagi menjadi dua,

yakni Laswi Pusat di Bandung dan Laswi cabang Yogyakarta. Hal ini terjadi

karena Ny. Arudji Kartawinata turut pindah bersama suaminya yang merupakan

pejabat pemerintahan. Laswi cabang Yogyakarta didirikan untuk melahirkan

generasi muda Yogyakarta yang memiliki semangat perjuangan. Pembentukannya

pun mendapat sambutan hangat dari pemudi Yogyakarta, terbukti dengan

bergabungnya beberapa istri dari pejabat pemerintahan. Meskipun berada di kota

yang berbeda, antara Laswi pusat dengan Laswi cabang Yogyakarta tetap ada

hubungan kerjasama, baik dalam penyaluran tenaga maupun bahan logistik.

Perjanjian Renville yang mengakibatkan perpindahan besar-besaran TNI

dari Negara Pasundan ke daerah Republik (salah satunya Yogyakarta) juga

memicu gelombang besar kedatangan anggota Laswi Bandung ke Yogyakarta.

Peristiwa hijrahnya Pasukan Siliwangi ke daerah-daerah RI dengan membawa

serta keluarganya mendapat bantuan dari anggota Laswi. Setibanya di

Yogyakarta, mereka ada yang ikut bergabung dengan Laswi yang bermarkas di
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Gondokesuman No. 35 Yogyakarta (kediaman Ny. Arudji Kartawinta), dan

asrama berada di Bintaran Tengah.

Hubungan LPI dengan Laswi bermula dari penggabungan beberapa

anggota LPI dengan Laswi pada awal tahun 1948. Kerjasama antara LPI dengan

Laswi hanya mampu bertahan 3 bulan, dari Maret sampai Mei 1948. Laswi

diwakili oleh Ny. Arudji Kartawinata (Ketua Laswi) sedangkan LPI diwakili oleh

Sri Kanah Kumpul (sesepuh LPI) dan Sdr. Prasasti (Wakil Ketua LPI), maka

bergabunglah LPI dengan Laswi menjadi Laswi. Nama LPI dihilangkan, karena

LPI telah menjadi satu dengan Laswi. Hubungan kerjasama diantara keduanya,

yaitu dengan pengiriman pasukan ke front yang membutuhkan bantuan tenaga.

Latar belakang bergabungnya LPI dan Laswi bermula dari kurangnya

tenaga Laswi di front-front Jawa Barat akibat dari pembumihangusan kota

Bandung. Peristiwa tersebut menyebabkan penduduk harus mengungsi keluar kota

Bandung. Laswi dalam hal ini bertugas membantu penduduk yang mengungsi,

mendirikan dapur umum untuk sektor perjuangan, mencari bahan makanan dan

mengirimkannya ke garis depan. Kegiatan yang dilakukan LPI-Laswi dalam masa

penggabungan yaitu bersama-sama membantu markas Laswi di Ciparay Jawa

Barat.

Perjuangan LPI-Laswi di front yaitu membantu menyelenggarakan dapur

umum dan mengirimkan makanan ke garis depan serta palang merah. Meskipun

LPI sudah bergabung dan berada di bawah nama Laswi, namun perjuangan antara

LPI dan Laswi masih berjalan sendiri-sendiri. Hanya beberapa anggota dari LPI
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yang dikirim untuk bergabung dengan Laswi di front, sedangkan lainnya masih

berada di Surakarta.

Penggabungan LPI ke dalam Laswi juga menuai protes dari anggota LPI,

sebab nama LPI di hilangkan dan dilebur dibawah nama Laswi. Penggabungan

LPI dengan Laswi yang menghilangkan nama LPI secara tidak langsung

mempengaruhi semangat anggota LPI. Menghilangkan identitas LPI dan

meleburkannya dibawah kekuasaan Laswi merupakan pukulan psikis bagi

anggotamya, sebab dalam Laswi mereka dianggap sebagai anggota baru dan harus

tunduk kepada anggota lama atau senior (anggota Laswi). Ketidakcocokan ini

lebih dititikberatkan pada masalah identitas kelompok, sebagian anggota LPI tidak

menghendaki nama dan kegiatan laskarnya hanya ada dibelakang Laswi.

Penggabungan antara dua laskar wanita yaitu LPI dengan Laswi, tidak

berjalan lama. Kerjasama itu hanya bertahan 3 bulan saja, terhitung dari bulan

Maret sampai dengan Mei 1948. Penggabungan tersebut telah dibubarkan oleh

kedua belah pihak, karena tidak ada kecocokan. Laswi tumbuh dari seorang Islam

yang taat, sehingga Laswi dijiwai oleh semangat keagamaan. Berbeda dengan

LPI, meskipun Srini adalah penganut agama Islam, namun justru kebudayaan

Jawalah yang paling mempengaruhi sikap perjuangan LPI. Anggota LPI adalah

wanita Jawa, sehingga perjuangan mereka tidak terlepas dari adat budaya Jawa

serta tidak pula menentang dari norma agama. Perbedaan-perbedaan prinsip itulah

yang tidak dapat disatukan, sehingga menyebabkan ketidakcocokan antara kedua

laskar.
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Menghadapi aksi militer Belanda yang kedua, Pemerintah RI melakukan

Rekonstruksi dan Rasionalisasi (RERA) yang berdasar pada Penetapan Presiden

N0.9 pada 27 Februari 1948, Penetapan Presiden No.14 pada 2 Mei 1948, dan

Undang-undang No.3 pada 5 Maret 1948. Sebagian besar Biro Perjuangan Daerah

Surakarta masuk kedalam TNI bagian masyarakat dan menjadi bibit bagi

kesatuan-kesatuan territorial. Demikianlah laskar-laskar perjuangan telah dilebur

ke dalam tubuh TNI, hanya LPI yang tidak dapat dilebur ke dalam TNI, maka

dengan terpaksa LPI dibubarkan oleh Kolonel Gatot Subroto. Secara resmi LPI

dibubarkan pada 27 Oktober 1948, LPI baru meninggalkan asrama pada akhir

November 1948. Pembubaran LPI sebagai organisasi perjuangan, tidak

menghapus jiwa perjuangan para anggotanya. Terbukti dengan penyerangan

Belanda ke Yogyakarta, Srini dan beberapa anggota LPI gerilya ke Yogyakarta.

Anggota LPI yang turut ke Imogiri kemudian bergabung dengan pasukan

gerilya, baik dengan TNI maupun pejuang gerilya lainnya. Tugas yang diemban

oleh anggota LPI yaitu sebagai pembantu pos palang merah di Karangtengah,

sebagai pembantu kurir dan perkabaran di markas gerilya Pundong Bantul,

sebagai pembantu pembuatan senjata di pabrik senjata Panggang Wonosari, dan

sebagai pembantu pos Polisi Militer Kompi Sentul Yogyakarta. Tugas sebagai

mata-mata, kurir, pekabaran, dll berakhir setelah pengakuan kedaulatan pada Juni

1949. Berakhirnya perjuangan LPI dalam refolusi fisik melawan serangan

Belanda ke II seiring dengan kembalinya Pemerintahan Republik ke Yogyakarta.
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